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ABSTRAK

Pada dasarnya, manusia bermuamalat untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Kebutuhan dapat digolongkan tiga macam dari
yang paling penting hingga yang hanya tambahan dan kemewahan
yaitu kebutuhan primer,sekunder,dan tersier. Di era modern ini
persaingan hidup semakin sulit, salah satunya dalam hal mencari
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Berawal dari munculnya
keahlian dalam bidang seni pahat patung yang diwariskan dari generasi
terdahulu ke generasi sekarang ini menjadikan sebagian besar
masyarakat Desa Tamanagung, Kecamatan Muntilan, Kabupaten
Magelang menekuni mata pencaharian sebagai pemahat patung.
Sebagian besar dari para pengrajin patung ini belum memahami tentang
bagaimana pandangan syariat islam terhadap bisnis kerajinan patung
yang mereka tekuni selama puluhan tahun tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab bagaimana pelaksanaan jual-beli patung di
Desa Tamanagung, dan bagaimana tinjauan maqgashid asys-Syari’ah
yang berfokus pada konsep hifdz al-mal dalam pelaksanaan jual-beli
patung di Desa Tamanagung Kecamatan Muntilan Kabupaten
Magelang.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research)
yaitu mengamati secara langsung praktik jual-beli patung yang
dilakukan oleh pengrajin/produsen, seniman, dan konsumen. Tujuan
dari penelitian ini‘adalah ‘menjelaskan bagaimana pelaksanaan jual-beli
patung, kemudian di analisis dengan konsep hifdz al-mal, teori tersebut
akan menganalisis  ‘bagaimana peran -agama dalam “menjamin
kemaslahatan para pihak yang berkecimpung dalam ‘industri pahat
patung tersebut. Metode untuk menganalisisnya adalah menggunakan
metode induktif, yaitu cara berpikir dengan metode menarik suatu
kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat
individual terkait pelaksanaan jual-beli patung tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan jual-beli patung di Desa Tamanagung, Kecamatan
Muntilan, Kabupten Magelang, terdapat konsep hifdz al-mal bagi



kelestarian sumber daya alam, hifdz al-mal bagi produsen dilihat dari
aspek penetapan harga dan prosedur penjualan, serta hifdz al-mal bagi
konsumen dilihat dari aspek pemanfaatan produk. Melalui pelaksanaan
jual-beli patung tersebut, masyarakat desa Tamanagung dapat
melindungi harta mereka. Selain itu dengan adanya penyerapan tenaga
kerja dalam industri pahat patung, secara tidak langsung telah ikut serta
mengurangi tingkat pengangguran sehingga berhasil memberikan
dampak yang signifikan bagi kemajuan sektor perekonomian bagi
masyarakat desa Tamanagung.

Kata kunci : seni pahat patung, jual-beli, hifdz al-mal
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,

tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

Be

Te

es titik atas

Je

di bawah

es dan ye

es titik di bawah




de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Qi
Ka

El

Em

En

N N .
WAL ' I l i‘ =
1. Konsonan ngQ l@nax:sy%d (IﬂjliAar&ap-)r A
Opllaie ditulis muta‘aqqidin
e ditulis ‘iddah
1. Ta' marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:

a0 ditulis hibah
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-

Lo ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat
dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Al dead  ditulis ni'matullah
Ukl 88 S ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

& (fathah) ditulis a contoh Ca ditulis
daraba
___ (kasrah) ditulis i contoh agd ditulis
fahima
& (dammah) ditulis u contoh ik ditulis
kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif] ditulis a (garis di atas)
dlals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah+alif maqgsir, ditulis a (garis.di'atas)
LN ditulis vas'a
3. kasrah + yamati;ditulis T (garis.di atas)
dae ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
Uas A ditulis Sfuriid]}
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum
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2. fathah + wau mati, ditulis au
JsA ditulis gaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

ail) ditulis a'antum
Ciac | ditulis u'iddat
a3 85 Al ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol Al ditulis al-Qur'an
okl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
i) ditulis al-syams
o Lawal) ditulis al-sama’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD) diantaranya, huruf capital digunakan
untuk menulis-huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri
yang didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis.dengan huruf
kapital adalah hurufawat-nama diri bukan huruf awak kata sandangnya.
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

=il 50 ditulis z|awi al-furid}

Al dal ditulis ahl al-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri kecil memiliki peran dalam perkembangan perekonomian
nasional karena mampu menyerap banyak tenaga kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat, dan menggerakkan kegiatan ekonomi di
daerah. Keberadaan industri kecil memiliki peranan yang penting
dalam pengembangan ekonomi lokal. Industri kecil umumnya
berkembang karena adanya semangat kewirausahaan lokal. Disamping
itu aktivitas ekonomi industri kecil lebih mengutamakan pemanfaatan
sumberdaya lokal, terutama input bahan baku dan tenaga kerjanya.
Dengan demikian dapat dikatakan keberadaan industri kecil dapat
berpotensi sebagal penggerak tumbuhnya kegiatan ekonomi lokal di
suatu wilayah. pemberdayaan industri kecil tidak hanya menjadi
tanggungjawab pemerintah saja, akan tetapi merupakan tanggungjawab
bersama antara masyarakat dan swasta. Salah satu strategi
pengembangan industri kecil untuk mendukung pengembangan

ekonomi lokal adalah kemitraan usaha.’

Kabupaten -Magelang merupakan kabupaten- di .Provinsi Jawa
Tengah yang menggantungkan perekonomian salah satunya dari bidang
pariwisata. Kabupaten Magelang terkenal akan sektor kehidupan
industri, utamanya dari sentra industri kecil kerajinan pahat batu yang

terdapat di Desa Tamanagung Kecamatan Muntilan, yang menjadi ciri

! http://maulanaghaniyusuf.blogspot.com/2015/06/analisis-sumberdaya-
ekonomi-lokal-seni.html, akses 4 Februari 2019.

1


http://maulanaghaniyusuf.blogspot.com/2015/06/analisis-sumberdaya-ekonomi-lokal-seni.html
http://maulanaghaniyusuf.blogspot.com/2015/06/analisis-sumberdaya-ekonomi-lokal-seni.html
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khas utama dari Desa Tamanagung adalah kerajinan pahat batunya

bersentral di Dusun Sidoharjo (Prumpung) dan Tejowarno.

Penyerapan tenaga kerja sebagian besar berasal dari masyarakat
sekitar lokasi produksi kesenian pahat batu. Ketrampilan yang ada
terbentuk dari generasi ke generasi, yang pada akhirnya ketrampilan
memahat tersebut melekat pada kehidupan masyarakat perajin di daerah
tersebut. Lebih lanjut Saptoto menjelaskan, bahwa ketrampilan itu
diperoleh dari warisan para leluhurnya, yang semula mengerjakan atau
membuat produk kerajinan batu seperti, kijing, umpak, cowek dan
sejenisnya. Dikalangan masyarakat jawa, belajar kepada orang yang

lebih senior dikenal dengan istilah meguru atau nyantrik.?

Desa Tamanagung merupakan salah satu obyek wisata desa
yang banyak diminati oleh para wisatawan, baik lokal maupun
mancanegara. Di desa ini terdapat sanggar-sanggar pahat batu yang
memproduksi berbagai jenis, bentuk, dan ukuran kerajinan pahat batu
yang terbuat dari bahan alami seperti batu putih, batu granit, maupun
batu lava (batu andesit). Hingga saat ini, sekitar 5 km di sepanjang
lingkar jalan Muntilan-Borobudur-Magelang terdapat ratusan pemahat
dan pengusaha Kerajinan pahat batu, mulai dari yang muda hingga yang
tua. Para perajin tersebut- memproduksi berbagai kerajinan pahat batu

dalam segala model, misalnya miniatur candi, patung Buddha, gupala,

2 Saptoto, “Seni patung jalanan di daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta™
(Yogyakarta, Makalah Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara
(Javanologi), 1986), hal:11.
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ganesha, patung antik Wisnu dan Siwa, cobek, ulekan, meja kursi batu,

lampion, air mancur, gapura klasik, relief, dan sebagainya.?

Konsumen tidak hanya disuguhkan hasil kerajinan pahat batu
yang sudah jadi, tetapi juga dapat memesan langsung sesuai dengan
selera pemesan. Bahkan, tidak jarang pemesan sudah mempunyai
sampel atau desain produk untuk didiskusikan bersama pemahat pada
saat pemesanan berlangsung. Para perajin juga sering mendapat
pesanan untuk membuat tiruan berbagai bangunan bersejarah di
beberapa negera seperti Angkor Wat di Kamboja, Pagoda Dagong
Shwe di Myanmar, atau Istana Potala di Tibet. Selain patung-patung
klasik dan bangunan bersejarah, para perajin juga melayani pesanan
patung untuk keperluan interior dan exterior hotel, perkantoran, biara,

maupun klenteng.*

Melihat pada aspek keuntungan yang diperoleh, bisnis jual-beli
patung ini cukup menjanjikan, hal tersebut membuat sebagian
masyarakat masih bertahan menekuni mata pencaharian tersebut. Ada
kalanya jika sedang banjir pesanan, omset seorang pemilik sanggar
yang dibantu oleh beberapa orang pemahat bisa mencapai ratusan juta
rupiah perbulan.> Jika dilihat dari kepentingan para perajin, Industri
Seni Kerajinan Pahat Batu.merupakan salah; satu-mata pencaharian

hidup yang sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan

% http://www.magelangonline.com/wisata-kerajinan-pahat-batu-tamanagung/, akses 4

februari 2019.
* Ibid, akses 4 februari 2019.

®Ibid., akses 4 februari 2019.
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, secara umum melalui
sektor pariwisata dapat mempengaruhi peningkatan pendapatan daerah

Kabupaten Magelang.

Jual beli patung adalah salah satu contoh dari kemajuan ilmu
kesenian dan Kkreativitas manusia, dalam mewujudkan keinginan
untuk memenuhi kebutuhan hidup, jual beli patung untuk masa
sekarang ini  harus memperhatikan dimensi  hukum Islam.
Sesungguhnya ada beberapa kontroversi terkait jual beli patung.
Pendapat tersebut dikemukakan antara lain oleh ulama terdahulu yaitu
Ubaidillah bin Abdullah dan Imam Ash Shon’ani. Menurut Ubaidillah
bin Abdullah jual beli patung hukumnya haram dengan alasan jual beli
tersebut tidak ada manfaatanya. Pelarangan jual beli patung tersebut
didasarkan pada hadits :

s e 1 (oo — 1 Iy sl A1 S Lale i (om0 8
e sl A5y 5adll ain aha Ayl &) 384 5h G ¢ il le Jse -
Salizalls

Dalam hadis tersebut dengan tegas Nabi pernah bersabda bahwa
membuat patung yang menyerupai mahluk hidup dilarang dalam Islam,
sebab dinilai~ menandingi “Allah"“ Sang~ ‘Maha™ Pencipta. Sebab
sebagaimana yang  kitar tahu, ~pada. zaman' dulu ‘patung adalah
sesembahan bagi mereka dan lekat dengan ritual peribadatan.
Sementara itu, saat ini patung tidak hanya dipandang sebagai
sesembahan. Lebih dari itu, patung bisa menjadi sebuah maha karya

®HR. Bukhari no. 2236 dan Muslim no. 4132
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yang tak ternilai baik karena nilai sejarah atau seni yang terkandung

dalam patung tersebut. Adapun

menurut para ulama, sebab patung pada zaman dulu dilarang oleh Nabi
karena patung dulu dibuat untuk disembah menjadi berhala, sebagai
tempat pemujaan dan lain sebagainya. Akan tetapi, menurut pandangan
Quraish Shihab, kalau tujuannya untuk seni dan sebagai pengingat akan
jasa-jasa seseorang serta bukan untuk disembah, maka hukumnya

menjadi diperbolehkan.

Syariat islam sendiri telah mengatur berbagai aspek penting
demi tercapainya kemaslahatan. Salah satu aspek tersebut adalah tujuan
hukum atau dalam istilah fikih disebut dengan magashid asy-syariah.
Dalam menjaga dan melindungi kemaslahatan, Islam memberikan
perhatian khusus terhadap hal ini, guna menciptakan kemaslahatan dan
menghindari kemafsadatan. Terdapat 5 (lima) pokok dasar/inti tujuan
umum syari’at (maqashid asy-syari'ah) yang disepakati oleh jumhur
ulama termasuk Imam al-Ghazali dan Imam asy-Syatibi yang kemudian
dikenal dengan istilah al kulliyyah al khamsah (lima hal inti/pokok),
yaitu teori /metode dalam penggalian dan penemuan hukum dalam

Agama Islam’, kelima hal tersebut adalah:
1. Hifdz ad-din (melindungi agama)
2. Hifdz an-nafs (melindungi jiwa)

3. Hifdz al- ‘ag/ (melindungi akal)

"Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Magasyid Syari’ah, alih bahasa
Khikmawati, Cet. Ke-2, (Jakarta: Amzah, 2010), him. xiii.



4. Hifdz al-mal (melindungi harta)
5. Hifdz an-nasl (melindungi keturunan).

Dari kelima aspek tersebut di atas penulis hanya akan berfokus pada
hifdz al-mal (perlindungan harta), karena fokus penelitian ini adalah
pada pelaksanaan jual-beli patung meliputi penetapan harga, prosedur

penjualan, serta pemanfaatan produk.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
meneliti secara mendalam permasalahan tersebut dengan judul :
“Pelaksanaan Jual-Beli Patung di Desa Tamanagung, Kecamatan
Muntilan, Kabupaten Magelang (Studi Perspektif Magashid Asy-
Syariah)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagati berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan jual-beli patung di .Desa. Tamanagung,

Kecamatan-Muntilan, Kabupaten Magelang?

2. Bagaimana tinjauan Hifdz Al-Mal terhadap pelaksanaan jual-beli
patung di Desa Tamanagung, Kecamatan Muntilan, Kabupaten

Magelang?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban

kualitatif terhadap pertanyaan dalam rumusan masalah yaitu :

a. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan jual-beli patung di

Desa Tamanagung, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang.

b. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan Hifdz Al-Mal terhadap
pelaksanaan jual-beli patung di Desa Tamanagung, Kecamatan

Muntilan, Kabupaten Magelang.
2. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :

a. Memberikan kontribusi positif dalam bidang keilmuan dan dapat
menjadi  referensi tambahan bagi pendidik maupun akademisi
terkait pelaksanaan jual-beli dalam perspektif Magashid Asy-
Syariah.

b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan memberikan solusi
bagi permasalahan di masyarakat mengenai pelaksanaan jual-beli

yang diatur oleh-syariat islam/berdasarkan kemaslahatan.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk
mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan

penelitian sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain
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sebelumnya sehingga diharapkan tidak ada pengulangan penelitian

secara mutlak.

Pertama, skripsi yang disusun oleh Windi Indaswari berjudul
“Kontroversi Jual-Beli Patung Menurut Para Kyai di Desa Uteran
Kecamatan Geger Kabupaten Madiun”, dalam penelitian ini
menitikberatkan bagaimana pendapat serta argumen yang menjadi
dasar para kyai/ulama di Kabupaten Madiun tentang jual-beli patung.
Terdapat dua versi pendapat, ada sebagian kyai yang membolehkan
jual-beli patung, namun sebagian kyai juga mengharamkan dengan
dasar hukum al-qur’an, hadits, dan al-gawaid"id al-fighiyah?®
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh
penyusun adalah pada objek penelitian, jika penelitian ini objeknya
adalah pendapat para kyai tentang hukum jual-beli patung, maka objek

dari penelitian penyusun adalah terletak pada sistem jual-belinya.

Kedua, pada penelitian yang ditulis oleh Ahmad Sauki dengan
judul “Persepsi Pemahat Patung Terhadap Upah Mematung Dalam
Perspektif Hukum Islam™, dalam penelitian ia menjelaskan mengenai
persepsi para pemahat, bahwa upah yang diperaleh itu semata-mata
digunakan untuk mempertahankan hidup diri dan keluarganya, didekati
dengan pendekatan.magashid, maka kemaslahatan-merupakan suatu

keniscayaan.” Walaupun teori yang digunakan sama yaitu tentang

*Windi Indaswari, “Kontroversi Jual-Beli Patung Menurut Para Kyai di Desa
Uteran Kecamatan Geger Kabupaten Madiun”, Skripsi IAIN Ponorogo (2017).

°Ahmad Sauki ,“Persepsi Pemahat Patung Terhadap Upah Mematung Dalam
Perspektif Hukum Islam”, Skripsi UIN Yogyakarta (2013).
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Magashid Asy-Syariah namun sasaran objek atau studi kasusnya
berbeda.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Tofik Mustamir dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual-Beli Unsur Gambar Dalam
Wayang Kulit”, permasalahan pokok yang menjadi fokus penelitian
adalah apakah jual-beli wayang kulit diperbolehkan dan tujuan
penelitian ini adalah untuk menjelaskan hukum jual-beli wayang kulit
menurut Islam tersebut. Tetapi permasalahan muncul ketika di dalam
nash tidak ada wayang yang disebutkan.* Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian penyusun terletak pada obyek penelitian dan

perspektif yang digunakan.

Keempat, skripsi yang disusun oleh Safariah dengan judul “Jual-
Beli Boneka Menurut Hukum Islam”, permasalahan pokok yang
menjadi fokus penelitian adalah.perdebatan dikalangan para ulama
mengenai hukum jual-beli boneka, karena boneka merupakan hasil
buatan manusia yang menyerupai makhluk bernyawa. Berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah R.A dan pendapat dari Malikiyah,
Syafi’iyah dan Hanbali yang hanya mengharamkan membuat gambar
dan patung-namun tidak untuk boneka (mainan anak-anak).!* Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian penyusun adalah terletak pada

tinjauan yang digunakan dan komunitas yang diteliti.

'° Tofik Mustamir , “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual-Beli Unsur
Gambar Dalam Wayang Kulit”, Skripsi UIN Yogyakarta (2015).

“'Safariah, “Jual-Beli Boneka Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Toko
Ayuhada di Kota Langsa)”,Skripsi STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa (2015).
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Kelima, jurnal yang disusun oleh Ari Mafrudi yang berjudul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Persepsi Ulama Mojokerto Tentang
Jual-Beli Patung di Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto”,
penelitian ini lebih fokus pada tinjauan hukum islam terhadap pendapat
para ulama Mojokerto tentang jual-beli patung. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa menurut persepsi Ulama’ Mojokerto menyatakan
jual-beli patung diperbolehkan setelah ditinjau dari Maslahah Mursalah
dengan alasan “Hajat (kebutuhan) itu menduduki kedudukan darurat,
baik hajat umum (semua orang) atau pun hajat khusus (satu golongan
atau perorangan)”. Jual-beli patung termasuk dalam tingkat hajat.
Karena apabila tidak bekerja sebagai penjual dam pemahat patung,
maka mereka dan keluarganya tidak dapat makan dan bisa
mengalami kelaparan. syari’at Islam dibangun untuk kepentingan
manusia dan
tujuan-tujuan kemanusiaan universal yang lain, yaitu kemaslahatan,
keadilan,
kerahmatan dan kebijaksanaan.”? Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penyusun terletak pada perspektif yang digunakan dan objek
yang dikaji.

“Ari Mafrudi , “Analisis Hukum Islam Terhadap Persepsi Ulama Mojokerto
Tentang Jual-Beli Patung di Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto”,
file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/627-Article%20Text-1724-1-10-20180429.pdf,
akses 28 April 2018.
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E. Kerangka Teori

Dalam menyusun penelitian supaya lebih tepat dan terarah maka sangat
penting untuk memaparkan kerangka teoretik yang menjadi penunjang
untuk mencari solusi permasalahan yang akan dikaji, fokus penelitian
ini adalah proses pelaksanaan jual-beli patung dan pandangan
magashid asy-syariah khususnya hifdz al-mal terhadap pelaksanaan

jual-beli patung tersebut.

1. Penetapan Harga
a. Penetapan Harga Secara Umum
Harga terbentuk dari kompetensi produk untuk memenuhi tujuan
dua pihak, yaitu produsen dan konsumen. Produsen memandang
harga sebagai nilai barang yang mampu memberikan manfaat
keuntungan di atas biaya produksinya (atau tujuan lain, misalnya
keuntungan). Konsumen memandang harga sebagai nilai barang
yang mampu memberikan manfaat atas pemenuhan kebutuhan
dan keinginannya. Dalam teori harga ada beberapa hal yang harus
dipelajari untuk memahami "secara keseluruhan, vyaitu di
antaranya:
1) Fungsi Harga
Secara umum, harga dapat berfungsi sebagai-berikut:
a) Sumber pendapatan atau keuntungan perusahaan untuk
mencapai tujuan produsen.
b) Pengendali tingkat permintaan dan penawaran.
c) Memengaruhi program pemasaran dan fungsi bisnis lainnya
bagi perusahaan. Harga dapat berperan sebagai pengaruh

terhadap
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2) Faktor Penentu Harga

Penentuan harga dipengaruhi oleh faktor internal dan

eksternal. Faktor internal meliputi:

a) Tujuan pemasaran (biaya, penguasaan pasar, dan usaha)

b) Strategi marketing-mix (aspek harga dan non harga)

¢) Organisasi (struktur, skala, dan tipe).

Sedangkan Faktor eksternal meliputi:

a) Elastisitas permintaan dan kondisi persaingan pasar.

b) Harga pesaing dan reaksi pesaing terhadap perubahan
harga;

c) Lingkungan eksternal lain, yaitu lingkungan mikro
(pemasok, penyalur, asosiasi, dan masyarakat) dan
lingkungan makro (pemerintah, cadangan sumber daya,
keadaan sosial).

b. Penetapan Harga Menurut Pandangan Islam

Hukum asal yaitu tidak ada penetapan harga (al-tas’ir), dan ini
merupakan kesepakatan para ahli fikih. Imam Hambali dan Imam
Syafi’i melarang untuk menetapkan harga karena akan
menyusahkan ' masyarakat sedangkan Imam Maliki dan Hanafi
memperbolehkan penetapan harga untuk barang-barang sekunder.
Mekanisme penentuan, hargar ~dalam islam sesuai dengan
Magashid al-Syariah, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan
menghindari kerusakan di antara manusia.

Dalam konsep islam, yang paling prinsip adalah harga
ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran.
Keseimbangan ini terjadi bila antara penjual dan pembeli
bersikap saling merelakan . Kerelaan ini ditentukan oleh penjual
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dan pembeli dan pembeli dalam mempertahankan barang
tersebut. Jadi, harga ditentukan oleh kemampuan penjual untuk
menyediakan barang yang ditawarkan kepada pembeli, dan
kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga barang tersebut
dari penjual.
. Penetapan Harga Benda Seni
Dalam perjalanan umat manusia, karya seni tidak semata-mata
dibuat sebagai sebuah ungkapan rasa, karya seni tersebut
mempunyai fungsi sosial dengan mempertimbangkan aspek para
spektator atau penikmat seni. Oleh karena itu, maka munculah
apa yang disebut sebagai seni komersil. Sebuah karya komersil
dibuat berdasarkan selera pasar yang mana tidak terbatas pada
umur, latar belakang sosial maupun wawasan seseorang terhadap
seni. Walaupun karya seni itu bersifat komersil, namun unsur
estetis yang terkandung didalamnya tidak sepenuhnya terabaikan.
Secara umum, nilai suatu produk ditentukan berdasarkan
besarnya biaya produksi yang dibutuhkan. Namun, pada beberapa
produk tertentu nilai yang diberikan jauh melebihi biaya
produksinya. Produk ‘karya: seni seperti lukisan merupakan salah
satu contoh produk yang memiliki nilai jual jauh di atas biaya
produksi. Secara simbalis, karya seni memiliki nilai tambah lain
yang melebihi produk secara fisik. Terdapat faktor-faktor lain di
luar biaya produksi yang diperhitungkan dalam menentukan nilai

suatu karya seni.
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d. Prosedur Penjualan
Penjualan adalah aktivitas terpadu dalam pengembangan berbagai
perencanaan strategis yang ditujukan pada upaya pemenuhan
kebutuhan dan kepuasan konsumen yang berakhir pada transaksi
penjualan dengan memperoleh laba. Adapun terdapat jenis-jenis
penjualan yang ada dan dapat disesuaikan dengan situasi dan
kondisi usaha. Berikut jenis-jenis penjualan :
1) Trade Selling
2) Technical Selling.
3) Missionary Selling.
4) New Business.

Selain terdapat jenis-jenis penjualan yang dapat dilakukan
oleh para pelaku usaha ataupun perusahaan, terdapat berbagai
macam transaksi penjualan yang harus dipahami. Transaksi
penjualan ini banyak ditemui diberbagai jenis penjualan dan
disesuaikan dengan kondisi yang ada termasuk penyesuaian
produk yang dijual.*®

Adapun macam-macam transaksi penjualan adalah sebagai
berikut :

1) Penjualan Tunai

2) Kredit

3) Tender

4) Ekspor

5) Kongsinasi

6) Grosir

13 https://jurnalmanajemen.com/pengertian-penjualan/, akses 6 April 2019.
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2. Pemanfaatan Produk (Benda Seni)
Idealnya sebuah karya seni tentunya tidak akan terlepas dari unsur
keindahan dan juga unsur manfaat.'* Berikut ini adalah beberapa
manfaat seni rupa secara umum tersebut, antara lain :
1) Sebagai Sarana Komunikasi
2) Sebagai Kebutuhan Fisik
3) Untuk Menyampaikan Nilai-Nilai Budaya dan Ekspresi Seniman
4) Sebagai Sarana Ritual Keagamaan
5) Untuk Mengenang Sejarah

3. Magashid Asy-Syari’ah
Secara lughawi (bahasa), maqashid al-syariah terdiri dari dua kata,
yakni magashid dan syari’ah. Magashid adalah bentuk jama’ dari
magsid yang berarti kesengajaan atau tujuan. Syari’ah secara bahasa
berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju sumber air dapat pula
diartikan sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan.* Apabila
kita teliti arti syari’ah secara bahasa di atas, agaknya membawa para
ulama memberikan batasan syari’ah dalam istilah dengan langsung
menyebutkan tujuan syari’ah itu secara umum. Intinya bahwa
syari’ah adalah seperangkat hukum-hukum: Tuhan yang diberikan
kepada umat manusia untuk mendapatkan kebahagiaan hidup baik di

dunia maupun di-akhirat.*

4 https://ilmuseni.com/dasar-seni/manfaat-seni-rupa-secara-umum , akses 6 April
2019.

Y Asafri Jaya Basri, Konsep Magashid Syari’ah Menurut Al-Syatibi (Jakarta
:PT RajaGrafindo Persada,1996), him. 61.

®Ipid., him. 63.
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Dalam rangka pembagian maqashid al-syari’ah, aspek
pertama sebagai aspek inti menjadi fokus analisis. Sebab, aspek
pertama berkaitan dengan hakikat pemberlakuan syariat oleh Tuhan.
Hakikat atau tujuan awal pemberlakuan syariat adalah untuk
mewujudkan kemaslahatan manusia. Kemaslahatan itu dapat
diwujudkan apabila memenuhi dan memelihara lima unsur pokok.
Kelima unsur pokok ini, kata Al-Syatibi adalah agama, jiwa,
keturunan, akal, dan harta. Dalam usaha mewujudkan lima unsur
pokok tersebut, Al-Syatibi membagi kepada tiga tingkatan

magashid, yaitu:

a. Magashid Al-Dharuriyat
b. Magashid Al-Hajiyat
c¢. Magashid Al-Tahsiniyat"’

Kebutuhan primer (dharuriyyah) adalah prinsip-prinsip yang
harus dijalankan, demi berlangsungnya urusan agama dan keduniaan
secara baik. Pengabaian terhadap prinsip ini, akan berakibat pada
kekacauan di dunia, serta siksaan di akhirat. Imam asy-Syatibi dalam
karyanya al-Muwafaqgat ~fi. Ushul ' asy-' Syari’ah melandaskan
kebutuhan primer (dharuriyyah) pada lima pilar, yaitu : hifdz ad-Din
(memelihara agama), hifdz an-Nafs (memelihara jiwa), hifdz al-Aql
(memelihara akal), hifdz an-Nasl (memelihara keturunan), hifdz al-
Maal (memelihara harta). Kebutuhan sekunder (hajiyyah) adalah

segala sesuatu yang dimaksudkan untuk untuk menghilangkan

Y Asafri Jaya Basri, Konsep Magashid Syari’ah Menurut Al-Syatibi (Jakarta
:PT RajaGrafindo Persada,1996), him. 72.
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kesempitan/kesulitan (masyaqqoh) terhadap lima hal pokok
(dharuriyyah al khomsah), jika kebutuhan sekunder ini tidak
terpenuhi maka manusia akan menemui kesulitan dan kesempitan
namun tidak akan membawa kepada kebinasaan. Kemudian
kebutuhan tersier (tahsiniyyah) menyangkut hal-hal yang
dimaksudkan untuk menjaga kehormatan. Pemenuhan atau tidak
terhadap kebutuhan ini tidak mempengaruhi dua kebutuhan

kemaslahatan diatasnya.

F. Metode Penelitian

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian ini dengan tetap mengacu
pada standar ilmiah sebuah karya penelitian ilmiah, maka penulis
menggunakan metode yang ada dalam acuan melaksanakan penelitian.
Adapun metode-metode yang digunakan oleh penulis adalah sebagai
berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian “fapangan “(field research).- ‘Penelitian- lapangan ini
dilakukan di "Desa Tamanagung, Kecamatan Muntilan dengan
mengumpulkan data hasil wawancara. Wawancara tersebut
ditujukan kepada sampel penelitian (seniman, pengrajin, dan
pembeli) yang merupakan representasi populasi. Hasil wawancara
terhadap 3 sampel tersebut digunakan sebagai data primer dan

informasi ilmiah sebagai data sekunder. Data sekunder ini
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menggunakan teori-teori yang bersumber dari buku, jurnal, dan

dokumen-dokumen lainya.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analitis. Penelitian ini terlebih dahulu mendeskripsikan
mengenai pelaksanaan jual-beli patung, teori penetapan harga, teori
pemanfaatan benda seni, dan teori Maghasid Asy-Syariah, yang

kemudian dilakukan analisis secara lengkap.

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data skripsi ini adalah :
a. Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau
responden, caranya adalah berbicara dengan tatap muka.'®
Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi lebih
mendalam “dari. beberapa ‘narasumber dan responden, narasumber
dalam "penelitian. ini_ mengambil beberapa sampel yaitu pengrajin,

seniman, dan pembeli-yang berjumlah tiga (3) orang.

'® Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, M.Si. Metodologi Penelitian
Kualitatif. (Bandung: CV Pustaka Setia), him. 131.
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b. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data langsung dari lapangan. Proses
observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat, sehingga

diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengambil
gambar, mencatat tulisan atau karya-karya yang berhubungan

dengan objek penelitian.
d. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara
kualitatif, secara kualitatif artinya menguraikan data secara bermutu
dalam bentuk kalimat yang teratur, runtut, logis, tidak tumpang
tindih dan efektif sehingga memudahkan pemahaman  dan

interpretasi data.*

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan-pada skripsi .ini terditi dari lima bab, pada
masing masing bab tersusun dari sub-sub bab sebagai penjelasan yang
lebih rinci dari setiap babnya. Adapun sistematika pembahasan
bertujuan supaya penulis lebih mudah dalam menyusun skripsi dan

lebih mudah dalam mencari sub-sub di setiap babnya.

19 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2004), him. 172.
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BAB |. PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.
BAB II. LANDASAN TEORI

Berisi landasan teori untuk membantu peneliti memecahkan masalah
dalam skripsi. Bab ini menguraikan tentang tinjauan umum mengenai
penetapan harga, pemanfaatan benda seni, dan teori Maqashid Asy-

Syariah.
BAB Ill. GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN

Berisikan gambaran umum tentang objek yang akan dijadikan bahan
penelitian meliputi profil desa Tamanagung, deskripsi seni pahat

patung, dan pelaksanaan jual-beli patung

BAB IV. ANALISIS MAQASHID ASY-SYARI’AH TERHADAP
PELAKSANAAN JUAL BELI PATUNG DI DESA TAMANAGUNG
KECAMATAN MUNTILAN KABUPATEN MAGELANG

Berisi tentang-analisis'Hifdz Ad-Din, Hifdz-An-Nafs, Hifdz Al-Agl, dan
Hifdz Al-Mal terhadap. pelaksanaan jual beli patung di Desa
Tamanagung, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang. Meliputi
Hifdz Al-Mal bagi Sumber Daya Alam, Hifdz Al-Mal bagi Produsen
(pengrajin), dan Hifdz Al-Mal bagi Konsumen (pembeli).
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BAB V. PENUTUP

Merupakan bab terakhir dalam pembuatan penelitian ini yang berisikan
penutup dari skripsi, terdiri dari kesimpulan yang merupakan jawaban
dari semua permasalahan yang diteliti dan dianalisis, serta saran-saran
yang merupakan hasil pemikiran penyusun berdasarkan analisis untuk

pengembangan baik dari seqgi teoritis maupun praktis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil analisis yang dilakukan pada pelaksanaan jual-beli patung di

Desa Tamanagung, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang

(Studi Perspektif Magashid Asy-Syari’ah) menyimpulkan bahwa :

1. Pelaksanaan jual-beli patung di Desa Tamanagung, Kecamatan
Muntilan, telah sesuai dengan konsep magashid asy-syari ah,
dilihat dari tiga aspek vyaitu penetapan harga, prosedur
penjualan, dan pemanfaatan produk. Dalam penetapan
harganya, pelaksanaan jual-beli patung menghasilkan
keuntungan bagi produsen, kemudian prosedur penjualan
dilakukan dengan tata cara yang sah, dan dalam pemanfaatan
produk oleh konsumen tidak ada kekhawatiran akan terjadi
pemborosan.

2. Hasil analisis terhadap data-data yang didapatkan dari
pelaksanaan jual-beli patung di Desa Tamanagung, Kecamatan
Muntilan, ‘Kabupaten Magelang, menunjukkan bahwa terdapat
upaya hifdz al-mal dalam pengelolaan sumber daya alam, hifdz
al-mal bagi-produsen, dan:hifdz al-mal bagi-konsumen, dengan
begitu maka pelaksanaan jual-beli patung di desa Tamanagung
dapat memberikan dampak positif bagi kemajuan sektor
perekonomian diantaranya mempermudah pelaku industri pahat
patung dalam mengembangkan usaha yang dijalankan dan ikut
serta mengurangi tingkat pengangguran.

104
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B. Saran

1. Penulis menyarankan agar para pelaku usaha di lingkungan
industri pahat batu desa Tamanagung agar lebih meningkatkan
produksi pada komoditas selain patung, karena masih menjadi
perdebatan dikalangan ulama tentang hukum jual-beli patung.
Di sisi lain, beberapa tahun terakhir, permintaan untuk
komoditas selain patung cenderung meningkat. Hal tersebut
dapat meningkatkan roda perekonomian masyarakat desa
Tamanagung secara umum, dan tentunya industri kecil pahat
batu desa Tamanagung tetap terjaga eksistensinya.

2. Pemerintah melalui dinas terkait diharapkan memberikan
jaminan bagi para pelaku usaha di lingkungan industri kecil
pahat batu, berupa perlindungan khusus untuk keahlian
memahat yang merupakan bagian dari keberagaman budaya
nusantara yaitu seni rupa bernilai jual tinggi, maka perlu dijaga

dan dilestarikan keberadaannya.
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Lampiran |

DAFTAR TERJEMAHAN
Hal. | Nomor |Ayat al-Qur’an dan Terjemah Ayat
footnote Hadis
BAB IV

92 116 DS. Ar-Rum (30) : 41| Telah nampak kerusakan di
darat dan di laut disebabkan
karena  perbuatan  tangan
manusia, Allah menghendaki
agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar)

4 6 HR. Bukhari no. | Dari Jabir bin Abdillah, beliau

2236 dan Muslim
no. 4132

mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda di  Mekah, saat
penaklukan  kota  Mekah,
“Sesungguhnya, Allah dan
Rasul-Nya mengharamkan jual
beli khamar, bangkai, babi, dan
patung.




Lampiran Il

10.

11.

12.

DAFTAR PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA

Dari siapa bapak mendapatkan keahlian memahat?

Apa jenis batu yang digunakan sebagai bahan baku?

Selain batu candi, apakah ada batu jenis lain pak?

Dimana bapak membeli batu candi?

Apa saja tahapan yang harus dilakukan dalam proses pembuatan
patung?

Berapa lama proses pemahatan patung-patung ini pak?

Apa saja produk yang dibuat di sanggar milik bapak?

Apakah dalam setiap menentukan harga, misalnya untuk satu
produk patung, bapak mempertimbangkan biaya produksi?
Bagaimana kondisi permintaan pasar untuk produk patung hasil
pahatan pengrajin dari desa Tamanagung saat ini?

Selain-secara- manual dijual di-sanggar-sanggar, apakah ada cara
lain supaya konsumen mengetahui produk-produk milik bapak?
Selain biaya produksi, apakah ada faktor lain yang mempengaruhi
penetapan harga patung-patung ini pak?

Bagaimana cara memasarkan produk-produk hasil kerajinan pahat

batu milik bapak?



13.

14.

15.

16.

17.

Apakah ada pelanggan setia yang membeli produk di sanggar milik
bapak?

Bagaimana biasanya pembeli melakukan pembayaran pak?

Apakah produk bapak sudah menjangkau pasar internasional?

Apa manfaat dari patung ukuran besar yang bapak pesan dari
pengrajin pahat batu desa Tamanagung?

Faktor apa yang membuat bapak berminat sekali untuk mengoleksi

benda-benda ini?
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GAMBAR

Gambar 1.1 Penyusun bersama Bapak Bani pemilik sanggar
“Maju Jaya”

Gambar 1.2 Penyusun bersama Bapak Mustofa pemilik sanggar
“Nasa”
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Gambar 2.2 Proses pemahatan



Gambar 3.1 Contoh produk patung yang sudah jadi dan siap
dijual

Gambar 3.2 Contoh produk patung yang sudah jadi dan siap
dijual

VI



Gambar 3.3 Contoh produk selain patung, berupa cobek dan batu
nisan

Gambar 3.4 Contoh produk selain patung, berupa air mancur dan
hiasan taman

VII
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